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ABSTRAK 

Reyazul Jinan Haikal, NIM: 1908304017, Penafsiran Surat Al-Fātihah 

(Studi Komparatif Atas Tafsir Núrul Bajān Dan Al-Kitābul Mubīn Karya 

Muhammad Romli) 

Penelitian ini membahas penafsiran surat al-Fātihah berbahasa Sunda, 

tafsir Núrul Bajān dan tafsir al-Kitābul Mubīn. Penelitian ini dilatarbelakangi 

perbedaan penafsiran Q.S Al-Fatihah di dalam kedua kitab tafsir ini. Kedua 

kitab tafsir tersebut merupakan karya dari Muhammad Romli dan populer di 

kalangan Muslim Sunda, serta kecenderungan pemikiran Romli yang 

menganut ideologi Islam modernis.  

Dalam penelitian ini, metode kualitatif digunakan dengan pendekatan 

hermenutika dan jenis penelitian library research. Metode deskriptif-

komparatif digunakan untuk mengkomparasikan antara tafsir Núrul Bajān 

dengan tafsir al-Kitābul Mubīn. Dengan pendekatakan hermeneutik, surat al-

Fātihah dalam bahasa Sunda dapat menemukan pemaknaan baru dan 

lokalitas penafsiran. 

Hasil penelitian ini pertama menguraikan komponen-komponen yang 

berkaitan dengan surat al-Fātihah, kedua dua tafsir ini menetapkan lafaz 

bismillāh bukan menjadi bagian dari surat al-Fātihah, ketiga menjelaskan 

hukum membaca lafaz āmīn dan taawuz dalam al-Qur’an, keempat 

menguraikan penafsiran surat al-Fātihah secara umum beserta ideologisasi 

tafsir yang dilakukan oleh Romli, kelima menjelaskan aspek lokalitas seperti: 

aspek lokalitas kebahasan, aspek lokalitas kebudayaan, aspek lokalitas 

penafsiran dan keenam melakukan analisis komparasi terhadap penafsiran 

surat al-Fātihah.  

Berdasarkan metode analisis deskriptif-komparatif, menyimpulkan 

bahwa dua tafsir ini memiliki metodologi yang hampir sama, hal yang 

membedakan yaitu dari segi teknis penulisan dan sumber penafsirannya. 

Selanjutnya dari segi konten penafsiran, secara keseluruhan dua tafsir ini 

tidak saling bertentangan, adapun hal-hal yang membedakannya yaitu dari 

pembahasan ayat-ayat pada surat al-Fātihah. Muhammad Romli dalam tafsir 

Núrul Bajān menafsirkan surat al-Fātihah secara global dan terperinci 

(tahlily). Sementara dalam tafsir al-Kitābul Mubīn, Romli menafsirkan surat 

al-Fātihah secara global (ijmaly), terkesan seperti tafsiran dalam bentuk 

terjemahan. 

 

Kata Kunci: Al-Fātihah, Núrul Bajān, al-Kitābul Mubīn, Muhammad Romli, 

Komparasi. 
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ABSTRACT 

Reyazul Jinan Haikal, NIM: 1908304017, Interpretation of Surah Al- 

Fātihah (Comparative Study of Tafsir Núrul Bajān and Al-Kitābul 

Mubīn by Muhammad Romli) 

This study discusses the interpretation of Surah al-Fātihah in 

Sundanese, the interpretation of Núrul Bajān and the interpretation of al- 

Kitābul Mubīn. This research is motivated by differences in the interpretation 

of Q.S Al-Fatihah in these two commentaries. The two commentary books are 

the works of Muhammad Romli and are popular among Sundanese Muslims, 

as well as Romli's tendency to adhere to modernist Islamic ideology.  

In this study, a qualitative method was used with a hermeneutic 

approach and a type of library research. The descriptive-comparative method 

is used to compare the interpretations of Núrul Bajān and the interpretations 

of al-Kitābul Mubīn. With a hermeneutic approach, Surah al-Fātihah in 

Sundanese can find new meanings and local interpretations. 

The results of this study first describe the components related to sura al- 

Fātihah, secondly these two interpretations stipulate the pronunciation of 

bismillāh not to be part of surah al-Fātihah, thirdly explain the law of reading 

lafaz āmīn and taawuz in the Qur'an, fourthly describe the interpretation 

surah al-Fātihah in general along with the ideological interpretation carried 

out by Romli, the fifth explains locality aspects such as: aspects of locality of 

language, aspects of cultural locality, aspects of locality of interpretation and 

sixthly conducts a comparative analysis of the interpretation of sura al- 

Fatihah.  

Based on the descriptive-comparative analysis method, it is concluded 

that these two interpretations have almost the same methodology, the thing 

that differs is the technical aspect of writing and the source of the 

interpretation. Furthermore, in terms of interpretation content, overall these 

two interpretations do not contradict each other, as for the things that 

differentiate them, namely the discussion of the verses in surah al-Fatihah. 

Muhammad Romli in the interpretation of Núrul Bajān interpreted the letter 

al-Fatihah globally and in detail (tahlily). Meanwhile, in the interpretation of 

al-Kitābul Mubīn, Romli interprets al-Fātihah globally (ijmaly), giving the 

impression of an interpretation in the form of a translation. 

Keywords: Al-Fātihah, Núrul Bajān, al-Kitābul Mubīn, Muhammad Romli, 

Comparison. 
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MOTTO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Jika kau ingin berhasil maka hanya ada  satu 

kata, berjuanglah!!!” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 
Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruflatin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba ب
B Be 

 Ta ت
T Te 

 Ṡa ث
Ṡ 

Es (dengan titik 

diatas) 

 Jim ج
J Je 

 Ḥa ح
Ḥ 

Ha (dengan titik 

diatas 

 Kha خ
Kh Ka dan Ha 

 Dal د
D De 

 Zal ذ
Z 

 

 

  

Zet (dengan titik 

diatas) 



 

xv 

 Ra ر
R Er 

 Zai ز
Z Zet 

 Sin س
S Es 

 Syin ش
Sy Es dan ye 

 Ṣad ص
Ṣ 

Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ض
Ḍ 

De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ط
Ṭ 

Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ظ
Ẓ 

Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain‘ ع
‘__ 

Apostrof terbalik 

 Gain غ
G 

Ge 

 Fa ف
F 

Ef 

 Qof ق
Q 

Qi 

 Kaf ك
K 

Ka 

 Lam ل
L 

 

  

El 
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 Mim م
M 

Em 

 Nun ن
N 

En 

 Wau و
W 

We 

 Ha ه
H 

Ha 

 Hamzah ء
__’ 

Apostrof 

 Ya ي
Y 

Ye 

 

Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(’). 

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas  vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fath̟ah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Ḍammah U U ا  
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

ْ ي 
َ
 Fathah dan ya Ai A dan I ا

وْ 
َ
 Fathah dan ا

Wau 
Au A dan U 

  

Contoh :  

ففَْ ي 
َ
 Kaifa :          ك

ْ
َ
ل  Haula :         هَو 

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

 ََاَْْىْ
Fathah dan alif atau 

ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ì i dan garis di atas َ ْيْ

 Dommah dan wau Ū u dan garis di atas َ ْو

 

Contoh  : 

تَْ
َ
  māta :  مَا
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ى  ramā :  رَم 

ْ
َ
ل ي   qìla:  ق 

ْ ت  و   yamutū :  يَم 

4. Ta Marbu’tah 

Transliterasi untuk ta marbu’tah ada dua, yaitu ta marbu’tah yang hidup 

atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah 

(t). Sedangkan ta marbu’tah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah (h). 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu’tah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbu’tah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh : 

ْ فَال 
ط 
َ
ا
 
ال  raudah al-atfal : رَوَضَة 

ةْ 
َ
ل فَاض 

 
ل
َ
ا نَة  ي  مَد 

 
ل
َ
 al-madinah al-fadilah : ا

مَةْ 
 
ك ح 
 
ل
َ
 al-hikmah :  ا

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydiddalam transliterasinya ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsinan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh : 

ْْ
َ
نا  rabbanā :  رَبَّ



 

xv 

ْ
َ
نا ي  َّ جَ

َ
 najjaìnā :  ن

ْ ق  حَ
 
ل
َ
 al-ḥaqq :  ا

ْ ج  حَ
 
ل
َ
 al-ḥajj :  ا

مَْ عَّ   nu”ima :  ن 

ْ و   .aduwwun‘ :  عَد 

Jika huruf  ي bertasydid di akhir sebuah kata dan di dahului oleh 

huruf kasrah, maka ia di transliterasi seperti huruf maddah (i).  

Contoh : 

 Ali (bukan Aliyy atau ‘Aly)‘ :  عَل ي ْ

ْ  Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ :  عَرَب ي 

 

6. Kata Sandang  

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   ال 

(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf  syamsyiah 

maupun qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya : 

ْ ش  شَم 
 
ل
َ
 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  ا



 

xv 

ْ ة 
َ
زَل
 
زَل
 
ل
َ
 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  ا

سَفَةْ 
 
فَل
 
ل
َ
 al-falsafah :  ا

ادْ 
َ
ل ب 
 
ل
َ
 al-biladu :  ا

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila 

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan 

Arab ia berupa alif. Contohnya : 

ءْ   syai’un :  شَي 

ْ ت  ر  م 
 
 umirtu :  ا

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah, kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara translitersasi diatas. Misalnya kata Al-Qur’an 

(dari al Qur’ān), sunnah, khusus dan umum. Namun bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh.Contoh : 

Fì Ẓilāl al-Qur’ān  

Al-Sunnah qabl al-tadwìn 

Al-‘Ibārāt bi umūm al-lafẓ lā bi khuṣūṣ al sabab. 
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9. Lafẓ al-Jalālah (اللة) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (prasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh : 

اللْ  ي ن    dinullāh :  د 

ْْ الل    billāh :  ب 

Adapun ta marbū’ṭah diakhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t).Contoh : 

اللْ  مَة  رَح  ف  م 
 .hum fi raḥmātillah :  ه 

10. Huruf kapital 

 Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All 

Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya  digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (-al), maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A 

dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan 

yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun 

dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK dan DR).  

Contoh : 

Wa mā muḥammadun illā rasūl 

Syahru ramaḍān al-lażi unzila fih al-Qur’ān 
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Nasir al-Dìn al-Tusi  

Abu naṣr al-Farābì 

Al-Gazāli 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl. 
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